Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika ISBN: 978-602-6122-20-9
hal 667-678 November 2016 http://jurnal.fkip.uns.ac.id

PENINGKATAN KEPERCAYAAN DIRI UNTUK MENGAJAR
MATEMATIKA MELALUI PELATIHAN PENGETAHUAN
MATEMATIKA WAWASAN

Sugilar

Program Studi Pendidikan Matematika
Jurusan Pendidikan Matematika dan Pengetahuan Alam
Universitas Terbuka
gilar@ecampus.ut.ac.id

Abstrak: Pada bulan September tahun 2016, UPBJJ-UT Bengkulu
menyelenggarakan  pelatihan  pengetahuan  matematika  untuk  mengajar
(mathematical knowledge for teaching) pembagian bilangan pecahan bagi guru SD
di Kota Bengkulu. Salah satu topik pada pelatihan tersebut ialah pengetahuan
matematika wawasan (horizon mathematical knowledge). Penelitian ini merupakan
upaya untuk mempelajari efektivitas pelatihan tersebut terhadap peningkatan
kepercayaan diri untuk mengajar matematika (mathematics teaching self-efficacy).
Metode yang digunakan adalah percobaan semu (quasi experiment) dengan sampel
sebanyak 19 guru yang diambil dari seluruh peserta pelatihan dan rancangan
percobaan yang digunakan adalah one group pretest-posttest berupa pengukuran
skala penilaian terhadap kepercayaan diri untuk mengajar matematika sebelum dan
sesudah pelatihan mengenai pengetahuan matematika wawasan. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan terdapat peningkatan
self-efficacy mengajar matematika untuk topik pecahan dari rata-rata skor 85,77
menjadi 91,62 atau 7%. Peningkatan tersebut dinyatakan oleh t = 2,428, df=18,
p=0.026 yang signifikan pada taraf alpha = 0,05. Dengan demikian, hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat indikasi bahwa pelatihan pengetahuan matematika
wawasan untuk mengajar pembagian bilangan pecahan efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam mengajar pembagian bilangan pecahan di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri Untuk Mengajar, Pengetahuan Matematia Untuk
Mengajar, Pengetahuan Matematika Wawasan, Pengajaran Matematika di
Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hasil uji kompetensi guru tahun 2015 menunjukkan bahwa secara rata-rata skor
kompetensi guru masih di bawah yang diharapkan. Secara rata-rata skor UKG nasional
sebesar 53,02, padahal pemerintah menargetkan rata-rata nilai di angka 55. Selain itu,
rerata nilai profesional 54,77, sedangkan nilai rata-rata kompetensi pedagogik 48,94.
Kompetensi guru secara langsung akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Untuk pembelajaran matematika, skor pada Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) dan Programme for International Student Assessment (PISA)
masih menjadi rujukan untuk melihat keberhasilan pembelajaran matematika di suatu

negara (Andrews, Ryve, Hemmi, & Sayers, 2014). Seperti dilaporkan oleh harian
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Kompas (14 Desember 2012), hasil kajian TIMSS bahwa untuk bidang matematika,
Indonesia berada di urutan ke-38 dari 42 negara.

Keberhasilan belajar siswa dalam matematika ditentukan oleh banyak faktor,
antara lain oleh komposisi dan organisasi dalam ruang kelas (Lamb & Fullarton, 2001),
kepercayaan diri dalam mata pelajaran matematika, keterlibatan orang tua dalam
matematika, dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler (Lai, 2008), metoda dan
strategi pembelajaran, kompetensi guru dalam pendidikan matematika, dan motivasi
serta konsentrasi belajar siswa (Saritas & Akdemir, 2009). Meskipun demikian, di
Indonesia, faktor guru sering menjadi sorotan utama untuk menjelaskan keberhasilan
siswa dalam belajar matematika. Seperti yang diungkapkan oleh Shadig (2013) bahwa
peran guru matematika sangat penting dan guru matematika akan sangat menentukan
keberhasilan siswanya, karena dengan kemampuannya, gurulah yang akan memerahkan
atau menghijaukan siswanya.

Self-efficacy atau kepercayaan diri yang terdapat pada guru dalam mengajar,
seperti dikutip oleh Giles (2016), merupakan konsep yang diajukan oleh ahli psikologi
Albert Bandura yang mendefinisikannya sebagai aktivitas intelektual yang terkait
dengan kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai suatu tujuan.
Kepercayaan diri merupakan prediktor yang lebih kuat dibandingkan kemampuan
untuk memprediksi penyelesaian suatu tugas (Pajares, 2002). Kepercayaan diri dalam
mengajar yang dimiliki seorang guru merupakan topik yang banyak dibahas
(Knoblauch & Woolfolk Hoy, 2008; Putman, 2012). Guru yang memiliki kepercayaan
diri dalam mengajar memiliki fokus terhadap kegiatan akademik yang lebih baik
(Gibson & Dembo, 1984), seperti mecoba berbagai metoda mengajar dan memiliki
ketahanan untuk membantu siswanya belajar (Haney, Lumpe, Czerniak, & Egan, 2002;
Nurlu, 2015), dan berinteraksi lebih baik dengan siswanaya (Nurlu, 2015). Lebih lanjut,
kepercayaan diri untuk mengajar yang dimiliki seorang guru berkaitan langsung dengan
kinerja siswanya. (Chang, 2012).

Kepercayaan diri untuk mengajar matematika (KDMM) merupakan kepercayaan
diri untuk mengajar yang merujuk pada kepercayaan terhadap kemempuan untuk
mengajar matematika (Enochs, Smith, & Huinker, 2000). Giles, Byrd & Bendolph
(2016) melaporkan bahwa kepercayaan diri untuk mengajar matematika seorang guru
berkaitan dengan kualitas pengajaran matematika di sekolah dasar. Zuya, Kwalat &
Attah (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepercayaan

diri terhadap penguasaan matematika dan kepercayaan diri terhadap mengajar
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matematika. Hasil ini menujukkan bahwa penguasaan terhadap matematika lanjut
berkaitan dengan KDMM.

Penguasaan matematika lanjut yang berkaitan dengan kegiatan mengajar
merupakan salah satu komponen dalam pengetahuan matematika untuk mengajar yang
didasari oleh teori yang dikembangkan oleh Ball, Thames & Phelps (2008). Seperti
dikutip oleh Lo & Luo (2012), Ball dan kawan-kawan menggolongkan pengetahuan isi
materi (subject matter knowledge), dalam makalah ini dibatasi pada pengetahuan
matematika untuk mengajar, kedalam tiga kategori, yaitu pengetahuan matematika
umum (common mathematical knowledge), pengetahuan matematika khusus
(specialized mathematical knowledge), dan pengetahuan matematika wawasan (horizon
mathematical knowledge) yang dalam makalah ini telah disingkat dengan PMW.
Pengetahuan matematika umum merupakan pengetahuan matematika yang menjadi
tujuan pembelajaran untuk dikuasai oleh siswa sehingga guru yang mengajar
pengetahuan matematika ini perlu menguasainya. Pengetahuan matematika khusus
merupakan pengetahuan matematika di luar pengetahuan matematika umum untuk
mengajarkan materi matematika tersebut di kelas. PMW merupakan penguasaan guru
terhadap kaitan suatu topik matematika yang diajarkan dengan topik matematika
lainnya di luar yang tercakup dalam kurikulum. Sebagai contoh, bilamana guru akan
mengajarkan pembagian bilangan pecahan, maka yang termasuk pengetahuan umum
adalah pengetahuan guru mengenai pembagian bilangan pecahan tersebut. Sedangkan,
pengetahuan matematika khusus, misalnya, terkait dengan pengurangan berulang untuk
memahami pembagian bilangan. Akhirnya, sebagai contoh PMW untuk topik
pembagian bilangan pecahan adalah pengetahuan yang menjelaskan pembagian
bilangan pecahan sebagai perkalian dengan unsur invers pada grup bilangan rasional.

PMW disepakati oleh para ahli pendidikan matematika sebagai pengetahuan
yang penting bagi guru yang mengajar matematika. Menurut Jakobsen, Thames,
Ribeiro & Delaney (2012), PMW diperlukan karena guru membutuhkan pengetahuan
matematika lanjut, meskipun guru-guru tersebut “hanya” mengajar matematika di
sekolah dasar. Pengetahuan matematika lanjut diperlukan para guru sehingga mereka
memiliki: (1) pemahaman terhadap poisisi materi matematika yang diajarkan dalam
disiplin keilmuan yang lebih luas, (2) kompetensi untuk menangani secara intuitif
konsep matematika yang diajarkan, dan (3) sumber pengetahuan yang diperlukan
untuk mengenali berbagai pengetahuan matematika untuk mengajar. Sayangnya,

meskipun pengetahuan matematika dianggap penting dalam khasanah pengetahuan
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pendidikan matematika, tetapi penelitian empiris mengenai hal ini masih dirasakan
kurang, sebagaimana dinyatakan oleh Mosvold & Fauskanger (2014): “Although
horizon mathematical content knowledge is included in the framework of MKT, and
researchers seem to agree about its importance, there is still a lack of empirical
evidence both for the existence and importance of this particular aspect of teacher
knowledge." (p. 2).

Sugilar (2016) melakukan identifikasi kebutuhan guru terhadap PMW untuk
mengajar pembagian bilangan pecahan di sekolah dasar. ldentifikasi tersebut
menghasilkan delapan pernyataan kompetensi, yaitu: (1) mendefinisikan bilangan
rasional, (2) menjelaskan himpunan bilangan rasional sebagai himpunan tak terhingga
dan terbilang, (3) membuktikan bahwa himpunan bilangan rasional terbilang, (4)
menjelaskan konsep operasi pada himpunan bilangan rasional, (5) menjelaskan
kesamaan dua bilangan rasional dan relasi ekivalen, (6) menjelaskan kelas-kelas
ekivalen pada himpunan bilangan rasional, (7) menjelaskan himpunan bilangan
rasional sebagai grup, (8) pembagian bilangan pecahan sebagai perkalian dengan
invers.

B. Pembatasan Masalah

Makalah ini berfokus pada salah satu unsur dalam pengetahuan matematika
untuk mengajar (mathematical knowledge for teaching), yaitu pada pengetahuan
matematika wawasan (horizon mathematical knowledge), selanjutnya akan disingkat
dengan PMW. Variabel PMW tersebut akan dikaitkan dengan kepercayaan diri untuk
mengajar matematika (self efficacy for teaching mathematics), yang untuk selanjutnya
disingkat menjadi KDMM. Pengaitan variabel PMW dengan variabel KDMM tersebut
dalam konteks peningkatan KDMM para guru sekolah dasar setelah mengikuti
pelatihan PMW untuk mengajar pembagian bilangan pecahan di sekolah dasar.

Topik pembagian bilangan pecahan dipilih pada kajian ini karena materi ini
merupakan topik yang penting di sekolah dasar, sebagaimana Lo & Luo (2012)
menjelaskan bahwa (1) pecahan merupakan materi pelajaran yang menantang untuk
dipelajari siswa dan juga diajarkan oleh guru, (2) penguasaan terhadap bilangan
pecahan merupakan prasyarat untuk memahami aljabar, dan (3) pembagian bilangan
pecahan melibatkan semua konsep dan keterampilan yang diperlukan untuk

mempelajari bilangan pecahan.
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C. Tujuan Penelitian

PMW sebagai bagian dari pengetahuan matematika untuk mengajar yang
dimiliki guru untuk mengajar matematika diketahui memiiki kontribusi terhadap hasil
belajar siswa (Hill, Rowan & Ball, 2005; Metzler & Woessmann, 2010). Penelitian ini
menganalisis ke-mengapa-an bahwa PMW berkontribusi terhadap hasil belajar siswa
dengan mengajukan hipotesis bahwa PMW yang dimiliki guru berkontribusi terhadap
KDMM yang pada giliriannya mempengaruhi hasil belajar siswa yang diajar oleh guru
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peningkatan KDMM para guru
sekolah dasar seteah mengikuti pelatihan PMW untuk mengajar pembagian bilangan

pecahan.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan ialah percobaan semu (quasi experiment)
dengan sampel sebanyak 19 guru yang diambil dari seluruh peserta pelatihan dan
rancangan percobaan yang digunakan adalah one group pretest-posttest. Tes yang
digunakan bukan tes dalam pengertian yang sebenarnya, tetapi menggunakan alat ukur
berbentuk kuesioner untuk mendapatkan skor KDMM.

Pada penelitian ini KDMM diturunkan dari kepercayaan diri guru untuk mencapai
tujuan kompetensi dalam pengajaran matematika untuk pembagian bilangan pecahan
seperti yang tercantum dalam Kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 tujuan kompetensi
siswa kelas V dan VI untuk mata pelajaran matematika tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Kompetensi Dasar mengenai Bilangan Pecahan
pada Kurikulum 2013 untuk Kelas V dan VI

Kelas Kompetesi Dasar

\Y e Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa,
campuran, desimal dan persen) dan dapat mengubah
bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta
melakukan perkalian dan pembagian

e Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa,
campuran, desimal dan persen) dan dapat mengubah
bilangan pecahan menjadi bilangan desimal

e Mengurai sebuah pecahan sebagai hasil penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dua buah pecahan
yang dinyatakan dalam desimal dan persen dengan
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Kelas Kompetesi Dasar

berbagai kemungkinan jawaban

VI ¢ Memahami operasi hitung yang melibatkan berbagai
bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal dan
persen)

e Memahami dan melakukan operasi hitung yang
melibatkan berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa,
campuran, desimal dan persen)

Kepercayaan diri mengajar matematika dinyatakan oleh kata kunci yang dinyatakan oleh
“Saya mampu” atau “Saya kurang mampu” (Nurlu, 2015). Butir instrumen untuk
mengukur kepercayaan diri untuk mengajar matematika dikonstruksi dengan cara
memadukan kata kunci tersebut dengan sasaran kompetensi dasar. Sebagai contoh, pada
Tabel 2 berikut disajikan dua butir instrumen pada instrumen yang mewakili pernyataan
positif dan negatif.

Tabel 2.
Contoh Butir Instrumen Kepercayaan Diri untuk Mengajar Matematika

Pernyataan Tingkat Kepercayaan

Saya mampu mengajarkan kepada siswa untuk | Setuju | Ragu-ragu | Tidak setuju
memahami operasi hitung yang melibatkan
berbagai bentuk pecahan

Saya kurang mampu mengajarkan kepada siswa | Setuju | Ragu-ragu | Tidak setuju
untuk mengubah bentuk pecahan ke bentuk
desimal.

Pernyataan positif dinilai dengan memberikan nilai 3, 2, dan 1 masing-masing pada
pilihan jawaban “Setuju”, “Ragu-ragu”, dan “Tidak Setuju”, sedangkan pernyataan
negatif diberikan skor dengan 1, 2, dan 3 masing-masing pada jawaban tersebut.
Seluruhnya terdapat sembilan butir instrumen, dengan demikian skor maksimum sebesar
27 dan skor minimum sebesar 9. Instrumen Kepercayaan Diri untuk Mengajar
Matematika divalidasi melalui proses validasi muka (face validity) seperti yang
disarankan oleh Bolarinwa (2015).

Analisis data menggunakan nonparametrik untuk uji perbedaan Wilcoxon
(Sugiyono, 2009) untuk mengatasi ukuran sampel yang kecil dan persyaratan distribusi
normal untuk sampel seperti yang menjadi persyaratan pada statistik parametrik. Dalam

hal ini, uji Wilcoxon digunakan untuk membandingkan skor KDMM sebelum dan
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sesudah pelatihan pengatahuan matematika wawasan untuk mengajar. Hipotesis yang
diuji pada studi ini ialah bahwa terdapat peningkatan skor KDMM pada peserta Pelatihan
Pengetahuan Matematika untuk Mengajar pembagian bilangan pecahan di sekolah dasar
sebelum dan sesudah pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelatihan Pengetahuan Matematika Wawasan
Berdasarkan delapan kompetensi guru untuk mengajar pembagian bilangan
pecahan di sekolah dasar (Sugilar, 2014), sebanyak empat kompetensi diataranya
dikembangkan menjadi materi pelatihan berupa modul. Pelatihan tersebut
dilaksanakan selama 90 menit. Pelatihan pengetahuan matematika wawasan tersebut
dilakukan dalam dua pertemuan masing-masing 45 menit untuk setiap pertemuannya

dengan kegiatan sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Materi dan Strategi Pelatihan
No. Materi Pelatihan Strategi
1. | e Pengertian pecahan dipandang sebagai grup bilangan | ¢ Presentasi
rasional dalam operasi kali e Video
e Bilangan rasional sebagai kelas ekuivalen dari pecahan, | ¢ Diskusi
yaitu {1/2, 2/4, 3/6, . . .} dan {2/3, 4/6, 6/9, . . .} adalah | ¢ Latihan
bilangan pecahan. e Tes formatif
2. | e« Bilangan rasional sebagai bilangan pecahan yang dapat | ¢ Presentasi
dibandingkan, dijumlah, dikurangkan, dan sebagainya e Video
e Pembagian sebagai invers perkalian, yaitu: | ¢  Diskusi
4 e Latihan
_a_ab o Tes formatif
b bxb™

B. Deskripsi Data
Tabel 4 memperlihatkan deskripsi data skor KDMM peserta pelatihan. Rata-rata
skor KDMM sesudah pelatihan meningkat menjadi 91,62 dari skor sebelumnya yang
menccapi 85,77. Dengan demikian, terjadi peningkatan skor sebesar 5,85 atau sebesar
7%. Skor KDMM sesudah pelatihan memiliki simpangan baku yang lebih kecil
dibandingkan simpangan baku skor KDMM sebelum pelatihan. Ini berarti terdapat

perubahan distribusi skor menjadi lebih homogen setelah pelatihan.
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Tabel 4.
Deskripsi Data KDMM
Sebelum dan Sesudah Pelatihan

N Rata-Rata Simpangan Baku
Sesudah Pelatihan 19 91,62 6,51
Sebelum Pelatihan 19 85,77 9,26

Dari Gambar 1 ditunjukkan bahwa skor KDMM sebelum dan sesudah pelatihan
cenderung tidak banyak berubah. Hanya beberapa peserta yang menunjukkan
perubahan skor KDMM dari sebelum ke sesudah pelatihan.
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Gambar 1. Skor KDMM Sebelum dan Sesudah Pelatihan

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah peningkatan sebesar rata-
rata 5,85 dalam skor KDMM dari sebelum dan sesudah pelatihan yang tercantum pada
Tabel 4 siginifikan pada taraf alpha = 0,05. Untuk itu dilakukan uji nonparemetrik
Wilcoxon untuk menguji perbedaan median. Hasil pengujian disajikan pada Gambar
2.

Dari Gambar 2 tampak bahwa terdapat lima peserta yang mengalami kenaikan
skor KDMM sesudah pelatihan. Tidak ada peserta yang mengalami penurunan skor
sesudah pelatihan. Sedangkan, 14 peserta tidak mengalami perubahan baik sebelum
maupun sesudah pelatihan. Hasil uji perbedaan median menunjukkan bahwa hipotesis
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bahwa kesamaan median antara skor KDMM sebelum dan sesudah pelatihan ditolak
pada taraf signifikansi 0.039 (< 0.05). Dengan demikian, disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan skor KDMM sebelum dan sesudah pelatihan. Berdasarkan nilai rata-rata
skor KDMM sebelum dan sesudah pelatihan, perbedaan tersebut menunjukkan
kenaikan skor KDMM sesudah pelatihan.

Related -Samples Wilcoxon Signed Rank Test

15.07 DPositi'-.re Differences
(N=5)
m Megative Differences
(M=10)
(Number of Ties = 14)
= 10.0—
g
= 5.0
0.0 T
SO0 2.00 4.00 .00 B.OQ 10.00
POST - PRE
Total N 19
Test Statistic 15.000
Standard Error 3.640
Standardized Test Statistic 2.060
Asymptotic Sig. (2-sided test) 039
\ Hypothesis Test Summary
ﬂ Null Hypothesis \ Test \Sig. \ Decision
The median of differences Related-Samples :
; . Reject the null
1 |between PRE and POST Wilcoxon Signed Rank |.039 :
hypothesis.
equals 0. Test
Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05.

Gambar 2. Uji Wilcoxon terhadap Perbedaan Median Skor KDMM Sebelum dan Sesudah
Pelatihan
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Kelemahan yang terdapat pada penelitian ini ialah bahwa ukuran sampel tidak
terlalu banyak dan rancangan penelitian yang tidak memungkinkan dilakukan
randomisasi sampel seperti pada penelitian eksperimen murni. Oleh karena itu, hasil
diatas lebih tepat bila dinyatakan bahwa terdapat petunjuk bahwa pelatihan mengenai
pengetahuan matematika wawasan untuk mengajar bilangan pecahan dapat
meningkatkan kepercayaan diri mengajar matematika bagi guru-guru yang mengajar

di sekolah dasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat indikasi bahwa pelatihan pengetahuan
matematika wawasan untuk mengajar bilangan pecahan efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam mengajar bilangan pecahan di sekolah dasar. Untuk
memverifikasi temuan ini, diundang penelitian lebih lanjut berupa penelitian eksperimen
yang sebenarnya dengan jumlah sampel yang memadai dan dengan perlakuan yang
dirancang lebih khusus untuk pelatihan pengetahuan wawasan bagi guru-guru sekolah
dasar.
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